
Jenkins



Apa itu Jenkins?
Jenkins merupakan sebuah automation server berbasis open source. Salah satu 

kegunaan Jenkins adalah untuk mengimplementasikan Continuous Integration dan 

Continuous Delivery atau biasa yang disebut CI/CD proses. Lebih jelasnya Jenkins 

memudahkan untuk proses seperti testing, building, dan deployment yang dapat 

dijalankan secara otomatis.



Jenkins Pipeline



Apa itu Jenkins Pipeline?
● Jenkins pipeline adalah single platform yang menjalankan seluruh pipeline 

sebagai kode

● Semua standard jobs yang ditentukan oleh Jenkins ditulis secara manual dalam 

satu skrip dan dapat disimpan dalam VSC (Visual Studio Code)

● Dalam membangun beberapa jobs untuk setiap fase, dapat membuat kode seluruh 

workflow dan memasukkannya ke dalam Jenkinsfile



Apa itu Jenkinsfile?
● Text file yang menyimpan pipeline sebagai kode, dan dapat diperiksa ke dalam 

SCM di sistem local

● Memungkinkan developers untuk mengakses, mengedit, dan memeriksa kode 

setiap saat

● Ditulis menggunakan groovy dsl



Create Jenkins Pipeline
➢ Masuk ke Jenkins dan pilih “New Item” dari Dashboard



➢ Masukkan nama untuk pipeline dan pilih “Pipeline”. Selanjutnya klik “OK” untuk melanjutkan



➢ Scroll down hingga ke Pipeline dan pilih apakah ingin pipeline “Script/Script from SCM”



➢ Jika menginginkan Pipeline Script, lalu pilih “Pipeline script” dan mulai mengetik kode



➢ Jika menginginkan Pipeline from SCM, pilih "Pipeline from SCM" dan pilih SCM. Dalam demo ini, akan menggunakan 

Git, masukkan Repository URL (bila repo private, harus memakai credentials), dan branch yang akan digunakan



➢ Di dalam Script Path adalah nama jenkinsfile yang akan diakses dari SCM (Git) untuk dijalankan. 

Finally klik “Apply” dan “Save”.



➢ Sampai disini, kita bisa mengetes build pada Jenkins, klik “Build Now”



➢ Hasil akhir build pada Jenkins


